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Tingginya prevalensi kematian ibu dan bayi sampai saat ini masih merupakan masalah yang 
belum dapat ditanggulangi. Salah satu upaya untuk menurunkan AKI dan AKB adalah dengan 
melakukan pemeriksaan antenatal secara teratur. Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor yang 
berhubungan dengan keteraturan pemeriksaan antenatal di wilayah kerja Puskesmas Sudiang Raya. 
Jenis penelitian digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. 
Populasi dalam penelitian yaitu seluruh ibu yang memiliki anak berumur <1 tahun  di wilayah kerja 
Puskesmas Sudiang Raya sebesar 301 orang. Sampel penelitian ini yaitu sebagian ibu yang memiliki 
anak berumur <1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Sudiang Raya. Penarikan sampel menggunakan 
systematic random sampling dengan besar sampel 163 orang. Analisis data yang dilakukan adalah 
univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh variabel yang berhubungan 
dengan keteraturan pemeriksaan antenatal adalah paritas (p=0,000), pengetahuan (p=0,031) dan 
riwayat penyakit ibu (p=0,011). Sedangkan yang tidak berhubungan dengan keteraturan pemeriksaan 
antenatal adalah  umur (p=0,456), pendidikan (p=0,216), pekerjaan (p=0,962), dukungan suami 
(p=1,000), sumber informasi (p=1,000) dan ketersediaan pelayanan antenatal (p=0,239). Kesimpulan 
penelitian ini adalah ada hubungan paritas, pengetahuan dan riwayat penyakit dengan keteraturan 
pemeriksaan antenatal di wilayah kerja Puskesmas Sudiang Raya Kota Makassar. 
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ABSTRACT 
The high prevalence of maternal and infant mortality is still a problem that cannot be solved. 
An effort to reduce MMR and IMR is to perform antenatal examination regularly. The study aims to 
identify factors related to the regularity of antenatal examination at work area of Public Health Center 
Sudiang Raya. The type of study was an observational analytic with cross sectional study. The 
populations of study were entire mothers with children aged < 1 year at Public Health Center Sudiang 
Raya as large 301 peoples. Samples of this study were some mothers who have children aged < 1 year 
at Public Health Center of Sudiang Raya. Sampling using systematic random sampling with a sample 
of 163 peoples. Data analysis is univariate and bivariate with chi-square test. The results of study were 
obtained variables related to the regularity of antenatal examination was parity (p = 0.000), knowledge 
(p = 0.031) and a history of maternal disease (p = 0.011). While that is not related to the regularity of 
antenatal examination was age (p = 0.456), education (p = 0.216), occupation (p = 0.962), the support 
of husband (p = 1.000), information source (p = 1.000) and the availability of antenatal care (p = 
0.239). It is concluded that there is a relationship of parity, knowledge and history of disease with the 
regularity of antenatal examination at Public Health Center of Sudiang Raya Makassar. 
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